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ABSTRACT 
 

Pooti (Hopea gregaria Slooten) is a tree species of the Dipterocarpaceae. It is an endemic tree in Southeast 

Sulawesi and its existence is endangered. Flowering and fruiting periods of pooti is certainly unknown and 

do not produce fruits regularry which causes problem in generative propagation. One of the factors that 

influence the success of shoot cuttings is the presence of growth regulating substance, including the use of 

Rootone-F. The purpose of this study was to obtain the right dosage of growth regulators for the successful 

growth of pooti shoot cuttings. Design of the research was completely randomized design consisting of 8 

concentrations of Rootone-F, i.e.  (a) 0 ppm, (b) 50 ppm, (c) 75 ppm, (d) 100 ppm, (e) 125 ppm (f) 150 ppm, 

(g) 175 ppm and (h) 200 ppm. The result showed that Rootone-F treatment had not significant effect on all 

observed variables except for the number of secondary roots. Application of 200 ppm Rootone-F had 

significantly increased in secondary roots number of pooti shoot cuttings. Pooti plants are easily propagated 

by shoot cuttings without any treatment of Rootone-F.  
 
Keywords: Hopea gregaria, Rootone-F, shoot cuttings, South East Sulawesi  
 

ABSTRAK 
 

Pooti (Hopea gregaria) merupakan jenis pohon dari famili Dipterocarpaceae. Jenis ini merupakan pohon 

endemik Sulawesi Tenggara yang keberadaannya mulai terancam punah. Periode pembungaan dan masa 

pembuahan jenis Pooti belum diketahui dengan pasti dan tidak berbuah setiap tahun sehingga menjadi 

kendala dalam perbanyakan generatif. Perbanyakan vegetatif dengan cara setek pucuk menjadi solusi dalam 

memecahkan masalah regenerasi tanaman. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pengakaran 

setek pucuk adalah zat pengatur tumbuh (ZPT), diantaranya dapat digunakan zat pengatur tumbuh Rootone-

F. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tepat untuk 

keberhasilan pertumbuhan setek pucuk pooti. Penelitian ini menggunakkan rancangan acak lengkap yang 

terdiri 8 perlakuan konsentrasi, yaitu 0 ppm (A), 50 ppm (B), 75 ppm (C), 100 ppm (D), 125 ppm (E), 150 

ppm (G), 175 ppm dan 200 ppm (H). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum perlakuan Rootone-

F tidak berpengaruh nyata dengan kontrol untuk semua peubah pengamatan kecuali pada peubah akar 

sekunder setek pucuk. Pemberian Rootone-F pada konsentrasi 200 ppm dapat meningkatkan jumlah akar 

sekunder setek pucuk dari anakan alam pooti. Tanaman pooti mudah diperbanyak secara vegetatif melalui 

setek pucuk tanpa perlakuan Rootone-F.   
 
Kata kunci : Hopea gregaria, Rootone-F, setek pucuk, Sulawesi Tenggara 

I. PENDAHULUAN 

Pooti (Hopea gregaria Slooten) 

merupakan jenis pohon endemik Sulawesi 

Tenggara dan masuk kategori terancam punah 

dari famili Dipterocarpaceae (Soerianegara & 

Lemmens, 1994). Di Sulawesi Tenggara, pooti 

tersebar di hutan Pohara (Sahidin, Hakim, 

Syah., Juliawaty, Achmad & Latip, 2006)  dan 

Tahura Nipa-Nipa  (Albasri,  Tuheteru  & 

Sanjaya, 2019).  Kayu pooti digunakan sebagai 

giam (balau) dan pohon ini menghasilkan resin 

berwarna putih atau kuning untuk konsumsi 
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lokal (Soerianegara & Lemmens, 1994). Selain 

itu, kulit batang pohon pooti mengandung 

senyawa kimia hopeafenol yang sangat aktif 

terhadap sel murin leukimia (Sahidin et al., 

2006). 

Umumnya jenis-janis dari famili 

Dipeterocapaceae memiliki periode 

pembungaan dan berbuah dengan interval 

waktu yang lama hingga mencapai 2-5 tahun 

(Ghazoul, 2016).  Periode pembungaan dan 

masa pembuahan jenis pooti belum diketahui 

dengan pasti. Selain itu, pooti tidak berbuah 

setiap tahun sehingga menjadi kendala dalam 

perbanyakan generatif. Untuk itu, perlu 

dilakukan perbanyakan bibit pooti secara 

vegetatif, salah satunya dengan cara setek 

pucuk. Setek pucuk merupakan salah satu 

teknik alternatif dalam pengadaan bibit 

beberapa spesies Dipterocarpaceae 

(Wulandari, Subiakto & Novan, 2015; 

Hardiwinoto, Riyanti, Widiyatno, Adriana, 

Winarni,  Nurjanto & Priyo, 2016). 

Keberhasilan setek pucuk sangat 

dipengaruhi oleh faktor bahan tanaman 

(kandungan cadangan makanan, ketersediaan 

air, hormon endogen, tingkat juvenilitas, umur 

tanaman, karakter genetik) dan faktor 

lingkungan (media, kelembaban, suhu dan 

cahaya)   (Hartmann, Kester, Davies & 

Geneve, 1997). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan setek yaitu zat pengatur 

tumbuh auksin yang digunakan untuk 

merangsang perakaran setek pucuk. Auksin 

sintetis komersil yang banyak tersedia dan 

sering digunakan untuk merangsang 

pertumbuhan dan perakaran setek pucuk 

adalah Rootone-F. Rootone-F merupakan ZPT 

sintetik yang bahan aktifnya merupakan 

gabungan dari indole-3-butyric acid (IBA) dan 

naphtelene acetic acid (NAA) yang sangat 

efektif merangsang pertunasan dan 

pertumbuhan perakaran setek (Kosasih & 

Rochayat, 2000). Penggunaan auksin dengan 

konsentrasi tinggi dan metode celup cepat 

merupakan metode yang paling populer, 

karena paling ekonomis. Dengan jumlah bahan 

yang terbatas, dapat diterapkan secara 

langsung ke daerah basal setek yang 

merupakan daerah inisiasi akar adventif 

(Blythe & Sibley, 2003). Pemanfaatan 

Rootone-F telah diaplikasikan pada berbagai 

jenis tanaman hutan yakni jabon  (Putra, 

Indriyanto & Riniarti, 2014), Meranti bakau 

(Azwin & Sadjati, 2018), manglid (Sudomo,  

Rohandi & Mindawati, 2013) dan pucuk 

merah (Deselina, Hidayat & Wiratama, 2015). 

Informasi teknik penyetekan jenis pooti belum 

pernah dilaporkan sebelumnya, sehingga 

penelitian ini sangat penting untuk 

dilaksanakan. Tujuan penelitian adalah untuk 

mendapatkan konsentrasi zat pengatur tumbuh 

yang tepat untuk keberhasilan pertumbuhan 

setek pucuk pooti. 
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II. BAHAN DAN METODE 

A. Bahan dan Alat 

Pengambilan setek pucuk pooti dilakukan 

di kawasan Tahura Nipa-Nipa, Kota Kendari, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Penanaman dan 

pemeliharaan dilaksanakan di Rumah Plastik 

Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI) cabang 

Sulawesi Tenggara, Kota Kendari, Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang berlangsung selama 

bulan April sampai dengan Agustus 2019. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu bibit pooti dari anakan alam, zat 

pengatur tumbuh Rootone-F dan media 

(serbuk sabut kelapa dan sekam padi steril). 

Alat yang digunakan adalah parang, ember, 

gunting setek, gelas ukur, termometer, 

timbangan analitik, pot-tray, botol semprot, 

plastik sungkup, sterofom, kamera, tally sheet 

dan alat tulis menulis. 

B. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan media tumbuh 

Media yang digunakan yaitu serbuk sabut 

kelapa dan sekam padi steril dengan 

perbandingan 2:1 (v/v). Serbuk sabut kelapa 

dan sekam padi disterilisasi dengan metode 

panas kering selama 6 jam, didinginkan 

kemudian dicampur dan dimasukkan kedalam 

pot-tray. 

2. Pengambilan bahan setek di lapangan 

Bahan setek yang digunakan adalah pucuk 

vertikal (orthotrop) yang memiliki ukuran 

minimal 3 ruas daun atau 4 nodul. Bahan setek 

dipotong menggunakan gunting setek yang 

tajam. dipotong ¾ bagian daunnya untuk 

mengurangi penguapan dan dasar batang 

dipotong dengan kemiringan sudut 45o, tunas 

atau daun muda (shoot tip) dibuang. Bahan 

setek dipotong kemudian direndam dalam 

ember berisi air agar penguapan berkurang.  

3. Persiapan dan pemberian ZPT 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) yang 

digunakan yaitu Rootone-F dengan konsentrasi 

sebagai perlakuan sebesar: 0 ppm (kontrol), 50 

ppm, 75 ppm, 100 ppm, 125 ppm, 150 ppm, 

175 ppm, 200 ppm. Penyiapan larutan 

Rootone-F dilakukan dengan cara: 

a. Konsentrasi 0 ppm (tanpa Rootone-F) 

b. Konsentrasi 50 ppm, adalah 50 mg 

Rootone-F dilarutkan dalam 1 liter air. 

c. Konsentrasi 75 ppm, adalah 75 mg 

Rootone-F dilarutkan dalam 1 liter air. 

d. Konsentrasi 100 ppm, adalah 100 mg 

rootone-F dilarutkan dalam 1 liter air 

e. Konsentrasi 125 ppm, adalah 125 mg 

Rootone-F dilarutkan dalam 1 liter air 

f. Konsentrasi 150 ppm, adalah 150 mg 

Rootone-F dilarutkan dalam 1 liter air 

g. Konsentrasi 175 ppm, adalah 175 mg 

Rootone-F dilarutkan dalam 1 liter air 

h. Konsentrasi 200 ppm, adalah 200 mg 

Rootone-F f dilarutkan dalam 1 liter air. 

Pemberian Rootone-F pada berbagai 

konsentrasi dilakukan dengan cara 

perendaman bagian pangkal setek selama 15 

menit. 

4. Penanaman  
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Bahan setek ditanam pada media yang 

telah disiapkan. Media tanam sebelumnya 

dibuat lubang tanam dengan menggunakan 

potongan batang kayu yang runcing, agar 

ujung setek tidak terluka pada saat penanaman. 

Bagian pangkal batang setek yang dipotong, 

terlebih dahulu direndam dalam zat pengatur 

tumbuh Rootone-F selama 15 menit sesuai 

dengan perlakuan konsentrasi, kemudian 

ditanam di media pot-tray.  Media dipadatkan 

dengan cara ditekan menggunakan dua jari 

agar setek tidak goyang .  

5. Pemeliharaan 

Pemeliharaan setek meliputi penyiraman 

air dengan percikan air yang halus, 

pembersihan gulma, pembuangan daun dan 

batang setek yang rontok atau mati agar tidak 

membusuk dan menjalar ke bahan setek 

lainnya, serta pengecekan suhu dan 

kelembaban di dalam sungkup. Penyiraman 

dilakukan setiap hari pada 5 minggu pertama 

dan setiap 2 hari sampai minggu ke-16. 

C. Analisis Data 

Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap dengan 8 perlakuan konsentrasi 

Rootone-F, yaitu 0 ppm (kontrol) (A), 50 ppm 

(B), 75 ppm (C), 100 ppm (D), 125 ppm (E), 

150 ppm (F), 175 ppm (G), dan 200 ppm (H). 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

dengan masing-masing ulangan terdiri dari 5 

setek sehingga terdapat 160 setek.  

Data hasil pengamatan diolah dengan 

analisis ragam (analisis varian). Apabila hasil 

uji menunjukkan  perbedaan antar perlakuan  

dilanjutkan dengan uji beda berganda Duncan 

(Duncan Multiple Range Test-DMRT). 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan 

Rootone-F terhadap keberhasilan 

pertumbuhan setek pucuk pooti disajikan pada 

Tabel 1. Pemberian zat pengatur tumbuh 

Rootone-F tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan kecuali jumlah 

akar sekunder setek (Tabel 1). 

Tabel (Table). 1. Analisis sidik ragam 

pengaruh perlakuan Rootone-F 

terhadap pertumbuhan setek pucuk 

pooti (Analysis of variance of 

Rootone-F effect on shoot cutting of 

pooti) 
No Parameter (Parameters)  Rootone-F KK (CV)) 

1 Persen Setek Hidup 

(survival rate) 

tn 13,41 

2 Persen Setek Bertunas 

(Percentage of shooted) 

tn 16,99 

3 Persen Setek Berakar 

(number of roots) 

tn 8,98 

4 Jumlah daun (Leaf 

number) 

tn 8,81 

5 Panjang Akar (Length of 

root) 

tn 14,16 

6 Jumlah Akar 

- Akar Primer (Number 

of primer roots) 

- Akar Sekunder 

(Number of secondary 

roots) 

 

tn* 

 

14,89 

16,39 

7 Berat Kering Tunas (Dry 

weight of shoots) 

tn 1,22 

8 Berat Kering Akar (Dry 

weight of roots) 

tn 0,62 

Keterangan (Remarks):  *=Berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05; tn = 
tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0.05 

(*=significantly different n at 5% level; not 

significantly different at  5% level), KK = koefisien 
keragaman (coefficient of variance) 
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Hasil uji DMRT pegaruh perlakuan 

Rootone-F terhadap pertumbuhan setek pucuk 

jenis pooti disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan Rootone-F 

tidak memberikan perbedaan yang nyata 

terhadap persentase setek hidup, persentase 

setek bertunas, persentase setek berakar, 

jumlah daun, panjang akar, jumlah akar 

primer, berat kering tunas dan berat kering 

akar setek pucuk pooti. Tabel 2 juga 

menujukkan bahwa perlakuan Rootone-F 

konsentrasi 200 ppm berbeda signifikan 

dengan konsentrasi 100 ppm, 150 ppm dan 

175 ppm terhadap peningkatan jumlah akar 

sekunder setek pooti. Namun tanpa pemberian 

Rootone-F pun ternyata mampu meningkatkan 

jumlah akar sekunder. Rootone-F konsentrasi 

200 ppm tidak berbeda nyata dengan kontrol, 

Rootone-F 50, 75, dan 125 ppm. Visualiasi 

setek pucuk pooti disajikan pada Gambar 1.  
 
Tabel (Table). 2.Rata-rata persentase setek hidup, setek bertunas, setek berakar, jumlah daun, total 

panjang akar, jumlah akar primer dan sekunder, berat kering tunas dan berat kering 

akar setek pucuk pooti (Averages of percentage survival rate, persecentage of 

shooted and roots, leaf number, length of roots, number of primer and secondary 

roots, dry shoot and roots weight of  pooti) 
Rootone-F 

(ppm) 
Persentase 
setek hidup 

(Survival 

rate) (%) 

Persentase 
setek bertunas 

(Number of 

shoots) (%) 

Persentase 
setek berakar 

(Number of 

roots) (%) 

Jumlah 
daun 

(Number 

of leaves) 
(helai/ 

leaves) 

Panjang 
akar 

(Length 

of roots) 
(cm) 

Jumlah 
akar 

primer  

(Number 
of primer 

roots)  

Jumlah akar 
sekunder 

(Number of 

secondary 
roots)  

 

Berat 
kering 

tunas 

(Dry 
weight of 

leaves) 

(g) 

Berat 
kering 

akar 

(Dry 
weight 

of roots) 

(g) 

0 
50 

75 

100 
125 

150 

175 
200 

90 
90 

85 

75 
95 

95 

95 
85 

60 
70 

45 

65 
75 

35 

55 
60 

100 
100 

100 

100 
100 

100 

100 
100 

1,38 
1,88 

1,38 

1,63 
1,63 

1,13 

1,63 
1,75 

12,13 
12,55 

14,13 

9,75 
11,25 

12,38 

9,88 
14,63 

1,63 
3,50 

2,25 

2,00 
2,50 

1,75 

2,13 
2,00 

16,13ab 
18,50ab 

16,38ab 

13,00bc 
16,38ab 

8,37c 

13,75bc 
26,3a 

0,019 
0,023 

0,017 

0,018 
0,026 

0,016 

0,030 
0,027 

0,018 
0,017 

0,015 

0,017 
0,020 

0,015 

0,024 
0,022 

Keterangan (Remarks): Huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji DMRT (α = 0,05%) 

(The same letter in the same column shows no significant difference according to the DMRT test) 
 

 

Gambar (Figure) 1. Pertumbuhan tunas dan akar pada setek pucuk pooti yang diberi Rootone-F [a = 

0 ppm/ Kontrol, b = 50 ppm, c = 75 ppm, d = 100 ppm, e = 125 ppm, f = 150 

ppm, g = 175 ppm, h = 200 ppm] (The growth of shoot and root on shoot 

cutting of pooti were applied by Rootone-F) 
 
B. Pembahasan 

Perlakuan pemberian Rootone-F tidak 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan pada setek pooti kecuali 

perlakuan Rootone-F dengan konsentrasi 200 

ppm yang dapat menghasilkan jumlah akar 

a b d e f g h c 
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sekunder lebih banyak dibanding dengan 

perlakuan lainnya (Tabel 1). Berdasarkan 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tanaman pooti 

termasuk jenis yang mudah diperbanyak 

secara vegetatif setek. Perbanyakan setek 

tanaman pooti dengan tanpa menggunakan zat 

pengantur tumbuh mampu menghasilkan 

persentase setek berakar 100%. Tingginya 

persen berakar pada tanaman pooti karena 

bahan setek yang digunakan adalah anakan 

alam yang berumur muda. Penggunaan bahan 

setek berumur muda cenderung lebih mudah 

menumbuhkan akar. Hal ini sesuai dengan 

pada penelitian setek nyamplung (Danu, 

Subiakto  & Abidin, 2011), Kemenyan (Danu 

& Putri, 2014) dan meranti tembaga (Danu, 

Siregar, Wibowo & Subiakto, 2010). Bahan 

setek yang muda cenderung lebih mudah 

berakar dibanding berumur tua (Danu & 

Kurniaty, 2012; Putri & Danu, 2014; Kurniaty, 

Putri & Siregar, 2016: Danu, Sudrajat  & 

Siregar, 2018). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan selama 16 minggu, pemberian 

Rootone-F hanya memberikan perbedaan 

respon pada jumlah akar sekunder setek pooti 

(Tabel 2). Pemberian Rootone-F konsentrasi 

200 ppm mampu menghasilkan jumlah akar 

sekunder setek pooti sebanyak 26 helai 

(63,05%) dan sedikit meningkatkan panjang 

akar sebesar 20,61% (14,63 cm) (Tabel 2).  

Kandungan bahan aktif dalam Rootone-F yaitu 

naphtalene acetamide (NAD) sebanyak 

0,067%, methy-1- naphtelene acetic acid 

(MNAA) sebanyak 0,033%, methyle-1-

napthelene acetamide (MNDA) sebanyak 

0,013%, IBA sebanyak 0,057%, bahan aktif 

tersebut mengandung auksin yang berfungsi 

merangsang pertumbuhan akar adventif pada 

perbanyakan setek pucuk tanaman hutan, 

seperti setek Duabanga mollucana (Supriyanto 

& Prakasa, 2011), setek Chrysanthemum 

(Altayani, Suaria & Arjana, 2018), setek 

Odontonema strictum (Ayuningtyas & 

Sitawati, 2019),  setek Bambusa vulgaris 

(Adewiyah, Umar & Muslimin, 2017), setek 

Mitragyna speciosa (Cahyadi, Iskandar & 

Ardian, 2017), setek Fagraea fragrans 

(Payung & Susilawati, 2014). Kemampuan 

pertumbuhan dan perkembangan akar adventif 

tergantung pada kandungan auksin (endogen), 

nutrisi pada jaringan, genetik, umur induk 

tanaman serta media perakaran (Hartmann et 

al., 1997; Trueman & Richardson, 2008; 

Tripathi, Shukla, Gehlot & Mishra, 2014; 

Sulichantini, Sutisna, Sukartiningsih & 

Rusdiansyah, 2014).  

Hartman et al. (1997), menjelaskan bahwa 

tanaman yang memiliki semua zat cadangan 

esensial alami (morfogen akar) dan auksin 

akan membentuk akar dengan cepat pada saat 

dibuat setek dan ditempatkan pada kondisi 

lingkungan yang sesuai. Pemberian Rootone-F 

(auksin eksogen) pada penelitian ini tidak 
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memberikan pengaruh dalam permbentukan 

akar yang diduga karena tercukupinya auksin 

endogen yang terdapat pada tanaman pooti. 

Hal ini memberikan hasil yang sama dengan 

penelitian pada tanaman jabon putih 

(Qurrataayun, 2011) dan  bidara laut (Rahayu 

& Riendriasari, 2016).  

 

IV. KESIMPULAN 

Pooti termasuk jenis tanaman yang mudah 

diperbanyak secara vegetatif melalui setek 

pucuk.  Bahkan tanpa pemberian horomon 

ZPT-pun ternyata mudah disetek pucuk. 

Dengan menggunakan setek pucuk pooti dari 

anakan alam, Rootone-F konsentrasi 200 ppm 

dapat menghasilkan jumlah akar sekunder 

lebih banyak.  
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